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BAB V 

PENliTUP 

V.!. Kesimpulan 

Dan uraian pada bab-bah sebelumnya, akhirnya sampai pada bah akhir yang 

beris! kesimpulan ilimana terdapat jawaban singkat daripada rumusan permasalahan 

yang telah ada pada bab awdl. 

I. 	 Untuk dapat menentukan seorang imigran gelap merupakan pengungsl 

menurut Hukum Internasional adalah melalni Proses Screening yaitn proses 

diJnana mereka akan disaring pantas atau tidak untuk disebut pengungsi 

menurut Hukum Internasional. Agar dapat memenuhi "Eligibility" harus 

memenuhi unsur subyektif dan obyektif. 

2. 	 Peran Indonesia dalam menghadapi imigran gelap adalah menyediakan 

tempat karantina sementara, sebatas mengetahui keberadaan dan kegiatan 

mereka selama di karantina, dan rnenjamin keamanan mereka selama di 

Indonesia. Masalah pembiayaan atau dana berada penuh pacta internasional 

(UNHCR dan roM). Indonesia belum meratifikasi Konvensi 1951 dan 

Protokol 1967. Karena Indonesia juga termasuk negara anggota PBB, seeara 

tidak langsung Indonesia rnemberi surnbangsilJnya dalam masalah ini. 

Suaka punya arti penting bagi imigran gelap yang telah berubah statusnya jadi 

penglllJgsi. UNHCR-Iah yang berhak rnernberi suaka pada mereka karena 
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mereka berada dalam pengawasannya dan UNHCR-Iah yang menentukan 

mereka pengungsi alau bukan. Pemberian suaka bagi mereka termasuk suaka 

diplomalik ekslrateritorial dimana suaka diberikan dimarkas besar petWakilan 

organisasi intemasioanal (UNHCR). 

3. 	 Suaka yang diberikan oleh UNHCR terhadap imigran gelap Afghanistan yang 

telah berubah Slatusnya jadi pengungsi , merupakan perlindungan yang 

diberikan seoara permanen dan melekat seketika setelah status ditetapkan 

sebagai pengungsi. 

UNHCR dalam mencari negara ketiga berpedoman dalam penyatuan keluarga 

maksudnya agar kelnarga para pengungsi yang telah terpecah-pecah dapat 

berkumpu\ dan bersatu lagi untuk membuat kehidupan yang lebih baik di 

negara tujuan akhir pengungsian. 

V.2. Saran 

Gelombang imigran gelap dari Afghanistan terjadi karena adanya konflik 

yang berbau diskriminasi dan ketidaksesuaian kebijakan politik yang dilakukan saat 

Taliban berkuasa (antara kelompok pro-Taliban dan kelompok kontra Taliban), saran 

penulis untuk menghindari konflik (diskriminasi) diperlukan adanya pengakuan akan 

hak dan kewajiban sesama; pengakuan adanya hak asasi manusia seperti yang 

terdapat dalam UDHR Dengan mengakui hak asasi manusia tidak akan terjadi apa 

yang disebut diskriminasi. 
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Sebaiknya Indonesia scgcra meratiflkasi Konvensi Pcngungsi 1951 agar 

Indonesia sebagai negara transit dapat pula turut menentukan kebijakan yang diambil, 

tidak hanya sekedar mengetahui keberadaan dan kegiatan tapi juga turnt ambil andi! 

besar dalam mengatasi masalah imigrnn gelap yang saat ini ramai berdatangan, 

Da!am pemberian saran tentang perlindungan bagi pengungsi menurut Hukum 

Jnternasional, penuJis tidak banyak memberikan saran karena menurut pendapat 

penulis apa yang telah terjadi pada imigran gelap sampai penentuan status pengungsi, 

perlindungan mereka dalam mendapatkan suaka hingga ada negara ketiga yang 

bersedia menampungnya, dan peranan UNHCR teIah memenulli apa yang diatur olch 

Hukum lnternasional, hanya saja satu hal yang sekiranya dapat menjadi saran adalah 

jangka waktu pemrosesan mereka yang tergolong lama (lmrang Icbili satu tahun) 

mernpakan hal yang menghambat segala apa yang teIah mereka rencanakan saat 

berangkat dari negara asal sampai ke negara tujuan akhir pengungsian, mereka seperti 

terlunta-Iunta terlalu lama tanpa status dan penghidupan yang jeias, Hal yang lebili 

buruk lagi yang dapat ditimbulkan dari proses yang panjang adalah menimbulkan 

kebosanan dalam diri mereka schingga membuat atau mendorong mereka untuk 

berbuat sesuatu yang melanggar hukum di Indoncsia (mengarah pada tindak pidana) 

yang akan beralabat buruk pada reaksi penerimaan ruasyarakat sekitar tempat 

karantina yang duJu balk akan bernbah membenci mereka, jtu yang harus dihindari, 

Memperketat pengawasan di perairan sekitar perbatasan antara Indonesia 

dengan Australia dengan cara menambah patroli laut yang mengecek setiap kapal 

yang masuk ataupun keluar dari wilayah Indonesia beserta kelengkapan dokumen 

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ASPEK BUKUM PERLINDUNGAN TERHADAP... YUNICE APRILY MONRITA



.. 

58 

keimigrasian bagi para penumpang dan awak kapa! agar tidak teIjadi makin 

banyaknya para iroigran gelap yang lolos dati pengawasan. 
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